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ABSTRAK 
 

Pondasi tiang pancang umumnya digunakan untuk mentransfer beban dari 
struktur atas ke lapisan tanah yang dalam dimana dapat dicapai daya dukung yang 
lebih baik, dan dapat digunakan pula untuk menahan gaya angkat akibat gaya 
apung air tanah, menahan gaya lateral ataupun gaya gempa. Pondasi tiang 
pancang merupakan pondasi tiang yang dibuat terlebih dahulu sebelum dimasukan 
ke dalam tanah hingga mencapai kedalaman tertentu. 

Bentuk tiang baja yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tiang baja 
pipa berdiameter 0.356m, tebal 0.011m dan tiang baja H 350.350.12.19. 
Kedalaman pemancangan tiang yang ditinjau adalah 7m, 10m, dan 15m. Lapisan 
tanah yang dianalisis adalah tanah pasir homogen dengan variasi N-SPT 6 (loose 
sand), N-SPT 20 (medium dense), dan N-SPT 45 (dense sand). Analisis kapasitas 
dukung lateral dan defleksi tiang pancang pada tugas akhir ini menggunakan 
metode analisis Broms dengan bantuan software Mathcad 15 dan dibandingkan 
dengan analisis defleksi tiang dengan menggunakan software Allpile V6.5. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan metode 
Broms, kapasitas beban lateral tiang pancang baja pipa berdiameter 0.356m, tebal 
0.011m lebih besar dibandingkan dengan tiang pancang baja H 350.350.12.19 
pada sumbu lemah (sumbu-y) dengan perbandingan pada N-SPT 6 (loose sand) = 
17.03%, N-SPT 20 (medium dense sand) = 15.88%, dan pada N-SPT 45 (dense 
sand)  = 14.85%. Defleksi lateral tiang pancang baja pipa berdiameter 0.356m, 
tebal 0.011m yang dianalisis dengan menggunakan metode Broms lebih besar 
dibandingkan dengan tiang pancang baja H 350.350.12.19  pada sumbu lemah 
(sumbu-y) dengan perbandingan pada N-SPT 6 (loose sand) = 2.39% sampai 
9.25%, N-SPT 20 (medium dense sand) = 1.03% sampai 6.37%, dan pada N-SPT 
45 (dense sand) = 1.25% sampai 4.02%. Pada analisis kapasitas beban lateral 
dengan metode Broms, kedalaman pemancangan tidak berpengaruh pada 
kapasitas beban lateral tiang selama jenis tiang adalah tiang panjang. 

 
Kata kunci: Tiang pancang baja, N-SPT, rasio kelangsingan, kapasitas beban 

lateral, defleksi lateral. 
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ABSTRACT 
 

Driven pile foundation is commonly used to transfer the load on structure 
into the ground which the bearing capacity can be achieved, and can also be used 
to hold the lift up force due to the buoyant force of the groundwater, and to resist 
the lateral force also earthquake force. Driven pile foundation is a pile foundation 
that made before being plugged into the ground until specific depth. 

The shapes of steel pile that used for this final project are pipe profile and 
H profile. In addition, depths of steel pile that been reviewed are 7.0m, 10.0m, 
and 15.0m. Homogeneous sandy soil with the variations of N-SPT 6 (loose sand), 
N-SPT 20 (medium dense sand), and N-SPT 45 (dense sand) are used for this 
analysis. Analysis of lateral bearing capacity and deflection of driven pile in this 
final project use Brom’s method along with Mathcad 15 software and compare 
the analysis of deflection pile using Allpile software V6.5. 

According to the analysis result using Broms method, it shows that the 
lateral load capacity of pipe driven steel pile with diameter 0.356m, thickness 
0.011m is larger than the H pile 350.350.12.19 on weak axis (y-axis) with 
comparison at N-SPT 6 (loose sand) = 17.03%, N-SPT 20 (medium dense sand) = 
15.88%, and N-SPT 45 (dense sand) = 14.85%. Lateral deflection on pipe driven 
stell pile with diameter 0.356m, thickness 0.011m that analyzed using Broms 
method is larger than the H pile 350.350.12.19 on weak axis (y-axis) with 
comparison at N-SPT 6 (loose sand) = 2.39% to 9.25%, N-SPT 20 (medium dense 
sand) = 1.03% to 6.37%, and N-SPT 45 (dense sand) = 1.25% to 4.02%. Analysis 
of lateral load capacity using Broms method, no effect for the depth as long as the 
pile type is long pile. 
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ɸ  sudut geser dalam 

ɳh   modulus of subgrade reaction 

σy  tegangan tekuk 

γ   berat volume tanah 

γ’   berat volume tanah efektif 

A  luas penampang 

B  diameter atau sisi tiang 

Dr  kepadatan relatif 

E  modulus elastisitas tiang 

e  jarak eksentrisitas 

fc  tegangan putus minimum 

FK   faktor keamanan 

fy   tegangan leleh minimum 

I  momen inersia 

Kp   koefisien tekanan tanah pasif 

ks  modulus subgrade tanah dalam arah horisontal 

L  panjang tiang 

Mmax  momen maksimum 

Mu   kapasitas momen ultimit 

P   beban lateral dibawah permukaan 

Qall  kapasitas beban lateral yang diijinkan 

Qult  kapasitas beban lateral ultimit 

R  faktor kekakuan pada tanah lempung 

r  jari-jari 

T   faktor kekakuan pada tanah pasir 

tf  tebal sayap dari baja penampang-H 

tw  tebal badan dari baja penampang-H 

yg   defleksi pada permukaan 

Z  modulus of section 


